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SARI

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
merupakan salah satu instansi pemerintah di Indonesia yang telah memanfaatkan teknologi sistem
informasi dengan konsep smart city dalam menjalankan tugasnya atas pengolahan informasi yang
ada di DIY. Diskominfo DI'Y sudah membuat berbagai sistem informasi dengan konsep smart city,
salah satunya yaitu web Jogja Center. Web Jogja Center merupakan implementasi smart city yang
memuat tentang sebuah inisiatif pengembangan sistem analitik berbasis big data, yang difokuskan
pada pengembangan data analitik dan pendukung pengambilan keputusan, serta merujuk pada
dimensi-dimensi Jogja Smart Province (JSP). Selain dibutuhkannya data-data pada web tersebut,
perlu adanya tampilan desain antarmuka pengguna yang menarik dan tidak membosankan
sehingga membuat pengguna nyaman dalam menggunakan web Jogja Center untuk melihat info-
info ataupun pergerakan data baik dari bidang ekonomi, sosial, pariwisata, mobilitas, dan lainnya.

Metode Human-Centered Design merupakan metode berdasarkan karakteristik alami umum
manusia dengan harapan dapat menciptakan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna dan dapat
menyelesaikan masalah dan kendala yang dihadapi manusia. Metode ini terdiri dari tiga tahapan
yaitu Inspiration, Ideation, dan Implementation. Setiap tahapan digunakan untuk mencari tahu apa
yang dibutuhkan pengguna dan permasalahan yang dialami pengguna, kemudian dilakukan
evaluasi dan perbaikan tampilan desain antarmuka pengguna sehingga terciptanya solusi berupa
hasil akhir dalam bentuk nyata berupa prototype. Maka dari itu, metode Human-Centered Design
tepat digunakan dalam mencapai tujuan dan penyelesaian masalah yang dihadapi pengguna pada
web Jogja Center. Hasil dari penelitian ini berupa prototype dan slicing Ul berdasarkan user
interface/user experience yang telah dikembangankan sehingga tercipta hasil akhir desain solusi
yang sudah tervalidasi dan sudah sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan pengguna untuk

dijadikan rujukan dalam pengembangan web Jogja center.

Kata kunci: Human Centered Design, Smart City, User Experience, User Interface.



GLOSARIUM

Brainstorming Metode mengumpulkan ide-ide untuk mencari solusi dari suatu masalah.

Crawling Pengambilan data dari media sosial kemudian dikumpulkan.
Improvement Usaha peningkatan atau perbaikan kualitas

Insight Sebuah wawasan yang dijadikan acuan sebagai solusi permasalahan
Project manager Seseorang yang bertanggung jawab terhadap organisasi/tim.

Research Kegiatan yang meliputi pengumpulan, pengolahan, dan analisis.
Stopwords Kata yang sering muncul dalam jumlah besar.

Tools Alat yang digunakan dalam sebuah proyek atau kegiatan.

Word cloud Gambar yang menunjukkan daftar kata-kata yang digunakan dalam sebuah

teks.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini, teknologi sistem informasi semakin berkembang dengan pesat.
Hal tersebut sangat menguntungkan dan memudahkan masyarakat dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Banyak sekali teknologi sistem informasi yang telah membantu masyarakat untuk
mencari informasi, data, sarana pembelajaran, dan lainnya. Pemanfaatan teknologi sistem
informasi juga dimanfaatkan oleh instansi pemerintahan dalam mengelola dan memantau sebuah
wilayah atau negara. Instansi pemerintah yang ada di Indonesia juga sudah banyak membuat
berbagai sistem informasi baik berbasis web ataupun mobile. Hal tersebut dilakukan untuk
memudahkan instansi pemerintahan dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat maupun
pemerintah.

Penerapan teknologi sistem informasi juga dapat diimplementasikan pada konsep smart city
di suatu daerah dalam membangun suatu sistem untuk menata lingkungan kota/desa dan kawasan
yang cerdas. Adapun definisi lain, smart city merupakan sebagai kota yang mampu menggunakan
SDM, modal sosial, dan infrastruktur telekomunikasi modern untuk mewujudkan pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan dan kualitas kehidupan yang tinggi, dengan manajemen sumber daya yang
bijaksana melalui pemerintahan berbasis partisipasi masyarakat (Schaffers et al., 2011) yang
dikutip oleh (Hasibuan & Sulaiman, 2019).

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
merupakan salah satu instansi pemerintah di Indonesia yang telah memanfaatkan teknologi sistem
informasi dengan konsep smart city dalam menjalankan tugasnya atas pengolahan informasi yang
ada di DIY. Diskominfo DI'Y sudah membuat berbagai sistem informasi dengan konsep smart city,
salah satunya yaitu proyek Jogja Center. Keluaran dari proyek ini merupakan sistem informasi
berbasis web yang dinamakan web Jogja Center. Web Jogja Center merupakan implementasi smart
city yang memuat tentang sebuah inisiatif pengembangan sistem analitik berbasis big data, yang
difokuskan pada pengembangan data analitik dan pendukung pengambilan keputusan, serta
merujuk pada dimensi-dimensi Jogja Smart Province (JSP). Selain dibutuhkannya data-data pada
web tersebut, perlu adanya tampilan desain antarmuka pengguna yang menarik dan tidak

membosankan sehingga membuat pengguna nyaman dalam menggunakan web Jogja Center untuk
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melihat info-info ataupun pergerakan data baik dari bidang ekonomi, sosial, pariwisata, mobilitas,
dan lainnya.

Namun, web ini masih dalam tahap pengembangan. Walaupun web Jogja Center sudah
memiliki tampilan desain yang baik, masih perlu diadakannya evaluasi dan perbaikan tampilan
desain kembali untuk melihat kekurangan-kekurangan sehingga tercipta hasil akhir yang sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan pengguna. Metode Human Centered Design merupakan metode
yang dipakai dalam proses evaluasi dan perbaikan desain tampilan antarmuka pengguna web Jogja
Center untuk menghasilkan solusi desain.

Metode Human Centered Design ini merupakan suatu metode yang tepat dalam melakukan
evaluasi dan perbaikan untuk web Jogja Center karena metode ini berdasarkan karakteristik alami
umum manusia dengan harapan dapat menciptakan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna dan
dapat menyelesaikan masalah dan kendala yang dihadapi manusia. Kelebihan dari penggunaan
metode tersebut desainer aplikasi bisa memosisikan dirinya sebagai pengguna sehingga akan lebih
cepat mengetahui keinginan dari sisi pengguna ( Solichuddin & Wahyuni, 2021).

Metode ini terdiri dari tiga tahapan yaitu Inspiration, Ideation, dan Implementation. Setiap
tahapan digunakan untuk mencari tahu apa yang dibutuhkan pengguna dan permasalahan yang
dialami pengguna, kemudian dilakukan evaluasi dan perbaikan sehingga terciptanya solusi berupa
hasil akhir dalam bentuk tampilan desain antarmuka pengguna atau prototipe. Maka dari itu,
metode Human Centered Design tepat digunakan dalam mencapai tujuan dan penyelesaian

masalah yang dihadapi pengguna pada web Jogja Center.

1.2 Ruang Lingkup Magang

Pelaksanaan magang di Diskominfo DIY dalam kurun waktu 6 bulan terhitung dari 15 Maret
2021 sampai 15 September 2021. Pelaksanaan magang ditempatkan di kantor pusat Diskominfo
DIY bertempat di Jalan Brigjen Katamso THR Yogyakarta, Indonesia seperti pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Lokasi GPS kantor pusat Diskominfo DIY

Adapun selama pelaksanaan magang penulis tergabung dalam proyek Jogja Center dan

posisi sebagai Front-End Developer.

Pekerjaan yang dilakukan sebagian besar adalah

mengevaluasi dan mendesain ulang tampilan antarmuka pengguna web Jogja Center sampai tahap

implementasi slicing Ul. Berikut ini merupakan beberapa aktivitas yang telah dikerjakan selama

pelaksanaan magang dan berkaitan dalam pengerjaan proyek tugas akhir ini.

1. Pengembangan Antarmuka Pengguna Web Jogja Center menggunakan Metode HCD

a. Tahap Inspiration
b. Tahap Ideation

c. Tahap Implementation

2. Slicing Ul Antarmuka Pengguna Web Jogja Center

a. Mempelajari Slicing Ul
b. Implementasi Slicing Ul
3. Mempelajari React.Js dan Ant Design

4. Tugas Kolaborasi

a. Mencari Tempat-tempat Wisata DIY
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Rekapitulasi Data Direktori Putusan Pengadilan

Visualisasi Data Covid dengan Data Mobilitas

a o

Visualisasi Perbandingan Data Vaksin dengan Data Covid

Visualisasi Data Akumulasi Vaksin

= @

Pengolahan Analisis Data Sentimen dan Hoax Berita

1.3 Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan evaluasi dan perbaikan tampilan desain antarmuka pengguna web
Jogja Center dengan metode Human Centered Design adalah sebagai berikut:
1. Mempelajari dan menentukan permasalahan pada pengguna saat menggunakan web Jogja
Center.
2. Memahami dan menentukan kebutuhan pengguna saat proses research.
3. Menciptakan tampilan desain antarmuka pengguna pada web Jogja Center sesuai dengan

kebutuhan pengguna dan dapat menyelesaikan masalah.

1.4 Manfaat
Manfaat dilakukannya evaluasi dan perbaikan tampilan desain antarmuka pengguna web
Jogja Center dengan metode Human Centered Design adalah sebagai berikut:

1. Metode Human Centered Design merupakan metode yang dalam prosesnya berdasarkan
karakteristik alami umum manusia dengan harapan dapat menciptakan sistem berdasarkan
kebutuhan pengguna dan dapat menyelesaikan masalah dan kendala yang dihadapi pengguna.

2. Penggunaan metode Human Centered Design dapat menghasilkan suatu solusi dan inovasi yang
dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengevaluasi dan melakukan
perbaikan web Jogja Center.

3. Serangkaian proses pada metode Human Centered Design dapat membantu terciptanya hasil akhir

desain yang sesungguhnya sesuai dengan keinginan dan harapan pengguna.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir Magang ini terdiri dari lima bab yang diuraikan menjadi
beberapa bagian subbab di antaranya sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Bab ini membahas terkait latar belakang masalah yang berisikan gambaran umum

perusahaan. Proyek yang telah dikerjakan selama magang, aktivitas-aktivitas yang melibatkan
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penulis selama magang berlangsung. Kemudian, membabhas terkait ruang lingkup magang, tujuan
proyek yang dikerjakan, manfaat, dan sistematika penulisan.
Bab Il Dasar Teori

Bab ini membahas tentang teori-teori umum yang berkesinambungan dalam pengerjaan
proyek tugas akhir magang ini.
Bab 111 Pelaksanaan Magang

Bab ini membahas tentang aktivitas-aktivitas proyek yang telah dikerjakan selama
pelaksanaan magang kemudian dijabarkan dalam beberapa subbab secara rinci.
Bab IV Refleksi Pelaksanaan Magang

Bab ini membahas terkait manfaat, hambatan, tantangan dan kontribusi penulis selama
pelaksanaan magang.
Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil Tugas Akhir Magang yang telah

dilakukan oleh penulis.



BAB Il
DASAR TEORI

2.1 Web Jogja Center

Jogja Center merupakan sebuah website yang memuat tentang sebuah inisiatif pengembangan
sistem analitik berbasis yang difokuskan pada pengembangan data analitik dan pendukung
pengambilan keputusan, serta merujuk pada dimensi-dimensi Jogja Smart Province (JSP). Jogja
Center merupakan implementasi konsep smart city dengan menggunakan sistem analitik berbasis
big data.

Kebutuhan akan data merupakan salah poin yang paling utama untuk memenuhi ciri-ciri
sebagai smart city. Pada saat ini banyak sekali data yang dibutuhkan oleh pemerintah untuk
mengelola suatu daerah selain memudahkan pemerintah dalam menjalankan tugasnya dan
memberikan informasi yang transparansi dengan adanya data tersebut. Peran big data secara
umum menurut (GTBLOGGER, 2019) dalam membangun kota yang cerdas khususnya Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) yaitu sebagai berikut:

1. Manajemen yang Lebih Baik

Konsep smart city memberikan kemudahan pada setiap aspek kehidupan
masyarakat. Kemudahan tersebut dapat terwujud jika manajemen dilakukan dengan baik
agar semua sistem saling terintegrasi. Big data memungkinkan hal itu terjadi karena dapat
mengolah data secara singkat sehingga sangat memudahkan masyarakat.

2. Pengambilan Keputusan Lebih Cepat dan Tepat

Data yang telah diolah big data menghasilkan data analytics yang dapat
memberikan data pendukung yang akurat dalam pengambilan keputusan seperti halnya
pada web Jogja Center ini. Pada web Jogja Center ini, melalui data olahan big data dapat
diketahui pergerakan masyarakat yang mengunjungi tempat wisata DIY di setiap harinya,
pada aspek sosial dapat diketahui kriminalitas yang ada D1Y, dan lainnya.

3. Lingkungan Menjadi Semakin Sejuk dan Bersih

Konsep smart city juga mengusahakan sebuah kota yang selalu bersih, sejuk, dan
hijau sehingga menjadikan kota yang layak huni. Misalnya, dengan adanya big data
pengelola kota dapat mengetahui jumlah sampah yang dibuang setiap harinya dan
mewujudkan kota yang ramah lingkungan dengan menguraikan sampai sesuai kategori.

4. Keamanan Terjamin
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Adanya big data dapat memberikan rasa aman kepada masyarakat dari berbagai
tindak kejahatan dengan mengetahui pergerakan data kriminalitas setiap harinya secara
akurat dan cepat.

5. Energi Efisiensi
Kemampuan big data juga dapat memonitor setiap saat dalam penggunaan energi

bagi masyarakat yaitu pada energi listrik, bahan bakar, dan penggunaan air bersih.

Adapun menurut (Hasibuan & Krianto Sulaiman, 2019) dalam pembangunan smart city pada
kawasan wisata prioritas khususnya DIY ada enam pilar sebagai berikut:

1. Smart environtment: Menyiapkan kawasan wisata prioritas menjadi lingkungan yang
bersih, bebas sampah, dan tertib, tanpa meninggalkan unsur tradisionalnya;

2. Smart economy: Memastikan implementasi TIK dalam proses transaksi berlangsung di
kawasan wisata prioritas dan pemerintah daerah sekitarnya;

3. Smart branding: Membantu pemerintah daerah pada kawasan wisata prioritas dalam
meningkatkan kunjungan wisata;

4. Smart government: Memastikan pemerintah daerah pada kawasan wisata prioritas
menerapkan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) secara berkualitas dalam
upaya pelayanan publik yang baik;

5. Smart society: Memastikan masyarakat tujuan wisata prioritas dan kawasan sekitarnya
memiliki kapasitas unggul dan mampu menjadi tuan rumah yang baik;

6. Smart living: Mendorong situasi kawasan wisata prioritas yang kondusif dan nyaman bagi
masyarakat dan wisatawan, melalui penyediaan transportasi, logistik yang tenteram, aman,
dan ramah.

Dari enam pilar dalam pembangunan konsep smart city, Jogja Center merujuk pada pilar smart

government. Tujuan dari adanya web Jogja Center memudahkan pemerintah dalam mendapatkan

data dan menganalisis data menurut sosial media mengenai wisata, sosial, mobilitas, dan ekonomi.

2.2 User Interface

Menurut (Galitz, 2002) yang dikutip oleh (Pambajeng & Ardiansyah, 2019) user Interface
adalah bagian dari komputer dan perangkat lunak yang menjembatani sistem dengan manusia agar
bisa melihat, mendengar, menyentuh, berbicara, dan dipahami. User Interface memiliki dua

komponen vyaitu input dan output. Input adalah cara seseorang menyampaikan kebutuhan dan



8

keinginannya pada komputer. Perangkat input yang sangat umum adalah keyboard dan mouse.
Output adalah cara komputer dalam menyatakan hasil dari perhitungan dan kebutuhan pengguna.
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan User Interface merupakan gambaran visual yang
dapat menghubungkan sistem dengan pengguna dan fungsi sebuah produk yang dilihat oleh

pengguna.

2.3 User Experience

User experience menurut definisi dari (Mirnig, Meschtscherjakov, Wurhofer, Meneweger, &
Tscheligi, 2015) adalah persepsi seseorang dan responnya dari penggunaan sebuah produk, sistem,
atau jasa. User experience dapat menilai seberapa kepuasan dan kenyamanan seseorang terhadap
sebuah produk, sistem, atau jasa. User experience merupakan cara pengguna merasakan
kesenangan dan kepuasan dari menggunakan sebuah produk, melihat atau memegang produk
tersebut. User experience tidak bisa dirancang oleh desainer melainkan desainer dapat merancang

sebuah produk yang menghasilkan user experience.

2.4 Human Centered Design

Human Centered Design adalah metode yang berpusat pada manusia dan merupakan kerangka
kerja dari perancangan. Human Centered Design dimulai dengan calon pengguna yang akan
menggunakan sistem sampai memperoleh solusi sesuai kebutuhan pengguna. Pada proses ini
desainer bisa memposisikan dirinya menjadi calon pengguna sehingga sangat cepat untuk
mengetahui kebutuhan pengguna, dan menciptakan sebuah solusi-solusi untuk mencapai tujuan
dengan hasil akhir desain yang inovatif dan kreatif sesuai harapan pengguna. Menurut (ISO 9241-
210, 2010), Human Centered Design merupakan sebuah pendekatan dalam pengembangan sistem
interaktif dengan melibatkan pengguna bertujuan untuk membuat sistem yang berdaya guna dan

bermanfaat.
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Gambar 2.1 Tahapan proses human centered design
Sumber: Dokumen pribadi (2021)

Pada Gambar 2.1 menjelaskan tahapan-tahapan proses Human Centered Design di antaranya

sebagai berikut:

a.

Inspiration

Inspiration merupakan tahapan yang paling utama dalam metode Human Centered
Design dengan melakukan observasi untuk mengetahui masalah pengguna dan
kemudian mempelajari masalah yang akan dihadapi pengguna sehingga dapat
terciptanya suatu solusi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Ideation

Ideation merupakan tahapan proses kedua dalam metode Human Centered Design
setelah ditemukan masalah-masalah pada tahap sebelumnya. Setelah itu, pada tahap
ini dilanjutkan dengan menentukan solusi-solusi yang terbaik dan memberikan ide
yang kreatif untuk penyelesaian masalah yang ada.

Implementation

Implementation merupakan tahapan terakhir dalam metode Human Centered Design
dengan membuat solusi ide tampilan antarmuka pengguna setelah dilakukannya
evaluasi dan perbaikan pada tampilan desain sebelumnya sehingga menciptakan
tampilan desain yang terbaru dengan harapan dapat mewujudkan keinginan pengguna

menjadi nyata. Setelah itu, dilanjutkan dengan mengamati dan menerima umpan balik
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dari pengguna. Apakah hasil desain antarmuka yang baru sesuai dengan keinginan dan

kebutuhan stakeholder.

2.5 Style Guideline

Menurut (Rehman, 2019) style guideline merupakan bagian terpenting dalam desain
antarmuka pengguna yang dapat digunakan sebagai acuan atau panduan dalam perancangan user
interface. Adanya style guideline membuat desainer lebih konsisten dalam mendesain sebuah

proyek secara keutuhan seperti elemen user interface, warna, tipografi, ikon, dan lainnya.

2.6 Prototype

Menurut (Yurindra, 2017) prototype adalah suatu proses yang memungkinkan developer
membuat sebuah model sistem. Metode ini baik digunakan jika client tidak bisa memberikan
informasi yang maksimal mengenai kebutuhan yang diinginkan pengguna. Menurut McLeod yang
dikutip oleh (Purwanto & Supriyono, 2014) prototype didefinisikan sebagai alat yang memberikan
ide bagi developer maupun pengguna tentang cara sistem berfungsi dalam bentuk utuh.

2.7 Slicing

Slicing menurut (Atmanto, 2015) merupakan aktivitas yang memiliki tujuan untuk
mengonversi tampilan antarmuka pengguna berupa gambar/prototype menjadi bagian-bagian yang
kecil. Adapun slicing merupakan tahapan setelah desain layout web yang akan dibangun sesuai
dengan harapan pengguna. Bagian-bagian kecil tersebut yang tidak bisa dimunculkan memakai
HTML atau CSS sehingga ketika membuat tampilan versi HTML hanya memanggil gambar saja
yang telah dikonversi
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BAB Il1
PELAKSANAAN MAGANG

Pada bahasan ini menjelaskan terkait aktivitas-aktivitas yang dilakukan selama pelaksanaan
magang di Diskominfo DIY.
3.1 Pengembangan Antarmuka Web Jogja Center menggunakan Metode HCD

Pengembangan antarmuka web Jogja Center menggunakan Metode Human Centered Design
(HCD) yang terdiri dari tiga tahapan yaitu Inspiration, Ideation, dan Implementation.
3.1.1 Tahap Inspiration

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu mengamati web Jogja Center untuk melihat

serta meninjau bagian-bagian yang perlu diperbaiki dan ditambahkan. Hasil pengamatan tersebut
dikemukakan kepada tim Jogja Center pada saat progress meeting yang dilakukan setiap 1
kali/seminggu yang dilakukan secara online/offline. Tim Jogja Center memberikan masukan dan
saran atas temuan masalah yang telah diamati. Adapun hasil akhir temuan masalah tampilan desain
antarmuka pengguna web Jogja Center yang telah dievaluasi sebagai berikut:

a. Pengguna merasa tampilan halaman login begitu kaku.

b. Pengguna merasa tampilan halaman direktori analisis begitu kaku

c. Pengguna kebingungan saat menekan tombol lihat detail pada halaman login.

d. Pengguna kesulitan dalam menemukan menu utama web pada halaman direktori analisis.
e. Pengguna merasa desain grafik pada halaman kunjungan wisata kurang interaktif.

f. Pengguna ingin tampilan direktori analisis seperti situs web berita.

g. Pengguna ingin adanya keyword yang sering muncul di bawah kolom pencarian.

h. Pengguna memberi saran untuk mencantumkan filter pencarian pada halaman utama

web.

i. Pengguna ingin kolom lihat detail pada tampilan login seperti kolom yang ada pada situs
web e-commerce.

J. Pengguna ingin artikel pada halaman direktori analisis dikelompokkan atau tampilan
desain seperti dimensi Jogja Center pada halaman login.

k. Pengguna memberi saran pada bagian direktori analisis Semua artikel tidak ditampilkan

dalam satu halaman dan satu halaman cukup untuk satu artikel saja.
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3.1.2 Tahap ldeation

Tahap ldeation dimulai setelah masalah ditemukan pada tampilan antarmuka pengguna web
Jogja Center. Pada tahap ini dilakukan brainstorming dengan mengumpulkan ide-ide dan masukan
dari tim Jogja Center dan juga menanyakan apa yang perlu ditambahkan kembali dan meminta
saran rujukan ide desain dari web lain yang dapat dijadikan sebagai contoh. Hasil ide-ide tersebut
akan ditujukan sebagai insight bagi penulis sebagai acuan untuk merealisasikannya dalam bentuk
nyata sehingga menghasilkan desain akhir yang sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi

pengguna. Berikut terlampir hasil brainstorming yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.

BRAINSTORMING

Visualisasi Fitur Fitur Fitur filter Fitur lihat

data download akurasi by detail

dalam data set sentimen seperti

bentuk L button di

grafik web e-

Halaman Fitur Login Ao
) direktori
Fitur . keyword analisis
pencarian pada seperti
S situs web
_.p?,ncérlan a7 Icon Fitur

jumlah artikel

View data data

pada Fitur data Rekaman

grafik per-sosial CCTV

media
Present Download
ase data

Fitur Top kecepatan kunjungan

10 Icon titik Fitur maps hotspot wisata

sentimen lokasi cctv P

di maps

Gambar 3.1 Hasil brainstorming
Sumber: Dokumen pribadi (2021)

Hasil tersebut kemudian dipilah dan diseleksi untuk menentukan prioritas ide seperti yang
ditampilkan pada Gambar 3.2. Setelah itu, proses perancangan akan dilakukan dengan

memvisualisasikannya dalam bentuk prototype.
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Gambar 3.2 Prioritas ide web jogja center

Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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Berikut merupakan tampilan desain antarmuka lama web Jogja Center sebelum perbaikan:

Halaman Login

Halaman ini merupakan tampilan awal saat pengguna mengakses situs web Jogja
Center. Semua pengguna harus memasukkan data username dan password agar bisa masuk
dan bisa melihat dimensi-dimensi yang ada pada web Jogja Center yaitu berupa dimensi
pariwisata, sosial, ekonomi, dan mobilitas.Dimensi-dimensi tersebut berisikan artikel-artikel
yang sedang trending menurut media sosial dan berisikan data-data berdasarkan media sosial
yang akan ditampilkan sesuai dengan dimensi-dimensi yang ada pada web Jogja Center. Pada
halaman login terdapat beberapa perbaikan yang harus dilakukan yaitu menghilangkan
tampilan yang masih kaku, konsistensi penempatan button baik login maupun dimensi dan
ukuran font yang kurang sesuai dan penggunaan warna yang tidak tepat sehingga membuat

situs web tidak user friendly. Berikut Gambar 3.3 merupakan tampilan halaman login sebelum

dilakukannya perbaikan.
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|
Gambar 3.3 Desain lama halaman login

Sumber: Dokumen pribadi (2021)

Halaman Direktori Analisis

Halaman direktori analisis berisikan informasi yang sedang trending berdasarkan data
media sosial kemudian dituang dalam bentuk artikel. Halaman ini masih perlu didesain ulang
karena artikel-artikel yang ditampilkan masih secara keseluruhan dan tidak dikelompokkan
secara spesifik sehingga halaman direktori analisis tidak beraturan dan kurang menarik.
Berikut Gambar 3.4 merupakan tampilan halaman direktori analisis sebelum dilakukannya

perbaikan.

b= [— e

- _ — l l - B sy s
e~ T Ganter 1.1 Montonng b 25 - 31 Mex 2021

Gambar 3.4 Desain lama halaman direktori analisis
Sumber: Dokumen pribadi (2021)

Garrbar 1.2 Prevertase 1o dan sertmen twoss
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Halaman Pariwisata/Kunjungan wisata menurut data media sosial

Halaman ini menampilkan informasi mengenai lokasi tempat wisata yang ada di DI'Y
yang populer berdasarkan tag tempat wisata di media sosial dan divisualisasikan dalam bentuk
grafik. Perbaikan yang perlu dilakukan pada halaman ini adalah visualisasi grafik yang masih
terlinat kaku dan kurang menarik. Berikut Gambar 3.5 merupakan tampilan halaman

pariwisata/kunjungan wisata menurut data media sosial sebelum dilakukannya perbaikan.

.

® newunn - © cawter s W tuskhzed © M eern

m ol koo | = yomnh e 10 ahasdiiohs defibo Addhel o barwts o Mo ittt
Gambar 3.5 Desain lama halaman pariwisata/kunjungan wisata menurut data media sosial
Sumber: Dokumen pribadi (2021)

Halaman Pariwisata/Kepadatan tempat menurut data CCTV

Halaman ini berisikan informasi mengenai jumlah pengunjung wisata menurut CCTV,
pergerakan orang dan kendaraan di tiga titik lokasi CCTV yaitu Malioboro Garuda, Malioboro
Kepatihan, dan Titik Nol kilometer yang ditampilkan dalam bentuk capture video. Perbaikan
yang perlu dilakukan pada halaman ini adalah visualisasi grafik jumlah pengunjung wisata
menurut CCTV kemudian pada capture video yang lebih diperbesar, agar pergerakan orang
dan kendaraan lebih terlihat lagi. Berikut pada Gambar 3.6 merupakan halaman

pariwisata/kepadatan tempat menurut data cctv sebelum dilakukannya perbaikan.
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0 !",':!!" PARIWISATA KEPADATAN TEMPAT WISATA MENURUT DATA CCTV. = A AanTest
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Gambar 3.6 Desain lama halaman pariwisata/kepadatan tempat menurut data cctv
Sumber: Dokumen pribadi (2021)

Halaman Pariwisata/Hotspot menurut data seluler

Halaman ini berisikan informasi lokasi hotspot wisata terpadat menurut data seluler.
Perbaikan yang perlu dilakukan pada halaman ini adalah menambahkan jumlah total titik
hotspot dan persentase kecepatan hotspot di DIY. Berikut pada Gambar 3.7 merupakan
tampilan halaman pariwisata/hotspot menurut data seluler sebelum dilakukannya perbaikan.
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Gambar 3.7 Desain lama halaman pariwisata/ hotspot menurut data seluler
Sumber: Dokumen pribadi (2021)



Halaman Pariwisata/Data kunjungan wisata

DIY. Perbaikan yang perlu dilakukan pada halaman ini adalah visualisasi grafik kunjungan
wisata dan data kunjungan wisata dapat diunduh oleh pengguna. Berikut Gambar 3.8

merupakan tampilan halaman pariwisata/data kunjungan wisata sebelum dilakukannya

Halaman ini berisikan informasi tentang jumlah data kunjungan wisata yang ada di

perbaikannya.

3.1.3 Tahap Implementation

Pada tahap ini merupakan tahap pengimplementasian ide dan inovasi pengguna dalam bentuk
nyata yang akan divisualisasikan dalam bentuk prototype sehingga menjadi hasil akhir solusi
desain antarmuka web Jogja Center. Hasil akhir tersebut merupakan proses perbaikan dari
tampilan desain antarmuka pengguna di tahap sebelumnya. Hasil perbaikan tersebut dikemukakan
kembali pada saat progress meeting dengan tim Jogja Center untuk mempertimbangkan dan
memvalidasi hasil perbaikan desain antarmuka pengguna web Jogja Center yang telah dilakukan.
Namun, pada tahap ini belum dilakukannya aktivitas usability testing hanya perbaikan pada segi

user interface saja. Berikut merupakan hasil summary perbaikan yang telah divalidasi pada web

Gambar 3.8 Desain lama halaman pariwisata/data kunjungan wisata
Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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Jogja Center.
Tabel 3.1 Summary hasil perbaikan tampilan desain antarmuka pengguna web Jogja Center
Perbaikan
No. Halaman Sebelum Sesudah
1. Login e Ukuran font terlalu kecil | o  Ukuran font sudah diperbesar
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Desain  button yang
kurang menarik dan
terlihat kaku
Penggunaan warna pada
halaman login masih
kaku

Desain button sudah
diperbaiki dan menjadi lebih
menarik

Penggunaan warna sudah
disesuaikan dan tampilan
login terlihat lebih baik

Direktori analisis

Desain penempatan
artikel terlihat monoton
dan tidak terstruktur
Tidak ada  kolom
pencarian

Tidak ada keyword yang
paling sering muncul
dan dicari
Tampilan
masih kaku
Belum seperti tampilan
halaman berita pada web
umumnya

halaman

Desain penempatan artikel
sudah terstruktur dan
menarik

Sudah ada kolom pencarian.
Sudah ada keyword yang
paling sering muncul dan
dicari

Tampilan halaman sudah
terlihat menarik

Tampilan halaman sudah
terlihat seperti halaman berita
pada umumnya.

Pariwisata/Sentimen
tempat wisata menurut
data media sosial

Belum terdapat fitur
pemilahan komentar
positif,  netral, dan
negative

Visualisasi grafik belum
interaktif dan masih
kaku

Belum ada fitur yang
dapat melihat data
berdasarkan  beberapa
media sosial

Penambahan fitur pemilahan
komentar positif,netral, dan
negative

Visualisasi  grafik  sudah
interaktif dan tidak kaku
Sudah ada fitur data yang
dapat dilihat berdasarkan
beberapa media sosial

Pariwisata/Aspek wisata
menurut data media sosial

Visualisasi grafik yang
kurang interaktif dan
masih kaku

Belum ada fitur yang
dapat melihat data
jumlah  akun  yang

menandai lokasi
berdasarkan  beberapa
media sosial

Visualisasi  grafik  sudah
terlihat menarik dan
interaktif

Sudah ada fitur data jumlah
akun yang menandai lokasi
yang dapat dilihat
berdasarkan beberapa media
sosial

Pariwisata/Kunjungan
wisata menurut data
media sosial

Visualisasi grafik tag
tempat wisata yang
kurang interaktif dan
masih kaku

Belum ada fitur yang
dapat melihat data tag

tempat wisata
berdasarkan  beberapa
media sosial

Visualisasi grafik tag tempat
wisata sudah terlihat menarik
dan interaktif

Sudah ada fitur data tag
tempat wisata yang dapat
dilihat berdasarkan beberapa
media sosial

Pariwisata/Aspek  hotel
menurut data platform
wisata

Visualisasi grafik aspek
hotel yang  kurang
interaktif dan masih
kaku

Visualisasi grafik aspek hotel
sudah terlihat menarik dan
interaktif
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Belum ada fitur yang

Sudah ada fitur data jumlah

dapat melihat data aspek hotel yang dapat dilihat
jumlah  aspek hotel berdasarkan beberapa media
berdasarkan  beberapa sosial
media sosial
7. Pariwisata/Kunjungan e Visualisasi grafik Visualisasi  grafik jumlah
hotel menurut data media jumlah tingkat ulasan tingkat ulasan hotel sudah
sosial hotel yang kurang terlihat menarik dan
interaktif dan masih interaktif
kaku Sudah ada fitur data jumlah
e Belum ada fitur yang tingkat ulasan hotel yang
dapat melihat data dapat dilihat berdasarkan
jumlah tingkat ulasan beberapa media sosial
hotel berdasarkan
beberapa media sosial
8. | Pariwisata/Kepadatan e Visualisasi grafik Visualisasi grafik jumlah
tempat menurut data jumlah kepadatan kepadatan tempat sudah
CCTV tempat yang kurang terlihat menarik dan
interaktif dan masih interaktif
kaku Sudah ada fitur data jumlah
e Belum ada fitur yang kepadatan tempat yang dapat
dapat melihat data dilihat berdasarkan beberapa
jumlah kepadatan media sosial
tempat berdasarkan Capture video CCTV yang
beberapa media sosial dapat dilihat pada 3 titik
o Capture video hanya lokasi.
satu titik lokasi saja
yang terlihat.
9. | Pariwisata/Hotspot e Tidak ada jumlah titik Sudah ada penambahan
menurut data seluler hotspot yang ada di jumlah titik hotspot yang ada
DIy, persentase di DIY, persentase kecepatan
kecepatan hotspot di hotspot di  DIY, dan
DlY, dan penambahan penambahan penomoran
penomoran tinjauan tinjauan lokasi yang paling
lokasi yang paling terpadat
terpadat
10. | Pariwisata/Data e Visualisasi grafik Visualisasi grafik  jumlah
kunjungan wisata jumlah kunjungan kunjungan wisata sudah
wisata yang kurang terlihat menarik dan
interaktif dan masih interaktif
kaku Visualisasi grafik jumlah
e Belum ada visualisasi gender/age yang
grafik jumlah mengunjungi tempat wisata
gender/age yang di DIY per-harinya
mengunjungi tempat Sudah ada fitur data yang
wisata di DIY per- dapat dilihat berdasarkan
harinya beberapa media sosial

Belum ada fitur yang

dapat melihat data
berdasarkan  beberapa
media sosial

Data kunjungan wisata
tidak dapat diunduh

Data kunjungan wisata dapat
diunduh
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Bahasan berikutnya merupakan hasil akhir desain perbaikan desain antarmuka pengguna web
Jogja Center yang divisualisasikan dalam bentuk nyata berupa prototipe.
Halaman Login
Halaman ini telah dilakukannya perbaikan yaitu pada tombol login dan dimensi,
perubahan warna yang lebih sesuai sehingga terlihat tidak kaku lagi, dan perubahan ukuran
font. Adapun hasil evaluasi melalui komentar pengguna, hasil akhir desain pada halaman ini
sudah baik. Berikut Gambar 3.9 merupakan tampilan halaman login sesudah dilakukannya

perbaikan.

3@}: Jjogja

center

%, Daerah Istimewa Yogyakarta
AANAMANIENEAN ENANANAAANZT] 0TS
5 1 D o Bt |
D4 Dhaérah Istiméwa Ngayogyakarta

Tentang Jogja Center

Jogja Center adalah sebuah inisiatif pengembangan sistem analitik berbasis big data, yang [ rQ- j
difokuskan pada pengembangan data analitik dan pendukung pengambilan keputusan, serta N
merujuk pada dimensi-dimensi Jogja Smart Province (JSP).

Dimensi Jogja Center

PARIWISATA MOBILITAS EKONOMI Dimensi lainnya

(sbisi et et L Deca

Gambar 3.9 Hasil akhir desain solusi halaman login
Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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Halaman Direktori Analisis

Halaman ini telah dilakukannya perbaikan dengan ditambahkan kolom pencarian agar
mempermudah pengguna dalam mencari informasi di web Jogja Center, terdapat penambahan
kata kunci yang terletak di bawah kolom pencarian yang ramai dicari atau informasi yang
sedang trending, tampilan halaman sudah terlihat seperti tampilan halaman berita pada
umumnya, dan artikel-artikel telah dikelompokkan dengan baik sehingga artikel-artikel tidak
muncul secara keseluruhan seperti desain lama. Hasil evaluasi melalui komentar pengguna
pada halaman ini sudah baik dan hasil perbaikan tampilan desain dapat dilihat pada Gambar
3.10.

Jogja
P. Center

.

Jo 1 AU
Artikel SeRRLb & T . Pgrd

Selanjutnya

DIREKTORI ANALISIS

@ PerartTransdogja pada Penataan Kawasan Malioboro

»
[ netoewn |

Mobilitas Masyarakat pada Masa Pandemi

Uhax et - |

- ERonomi Masyarakat pada Masa Pandernl

| uihat Detail

Selanjutnya

FITUR UTAMA

Gambar 3.10 Hasil akhir desain solusi halaman direktori analisis
Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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Halaman Pariwisata/Sentimen tempat wisata menurut data media sosial
Halaman ini telah dilakukannya perbaikan pada visualisasi grafik jumlah sentimen
wisata kemudian pada komentar wisata terdapat penambahan fitur komentar positif, netral,

dan negatif. Hasil evaluasi melalui komentar pengguna, hasil akhir desain pada halaman yang

terlihat pada Gambar 3.11 sudah baik.

Beranda =
PARIWISATA/SENTIMEN TEMPAT WISATA MENURUT DATA MEDIA SOSIAL
narangwaru Komentar Wisata Al
punya cerita apa disini ?
@malioboro_insta
#ins...Selengkapn;
Senin, 07 Juni 2021
03:33:40 o
E m Kecepatan cahaya
m memang cepat, tetapi hari
libur lebih
c...Selengkapny
Pakuncen Senin, 07 Juni 2021
033302 ot
etawang Yogyakarta . Reposted from
@henie_khilyaa425 Yang
Bangunta merugi bagi
- Seor...5¢ gkapnya
Niectibas a Senin, 07 Juni 2021
gestiharjo Keraton yogyakarta Gl 03:27:02
Rejowinangun
Suryodiningratan
Y 9 Prenggan
2
(D) e A e e | com
— =4

Instagram W Twitter § Facebook @Bema
K salah satu sosial media untul bisa mekhat grafk sentimen per-sosial media

Jumiah sentimen wissts

Gambar 3.11 Hasil akhir desain solusi halaman pariwisata/ sentimen tempat wisata menurut
data media sosial
Sumber: Dokumen pribadi (2021)



23

Halaman Pariwisata/Aspek wisata menurut data media sosial

Halaman ini telah dilakukan perbaikan pada visualisasi grafik jumlah akun yang
menandai lokasi wisata di DIY, penambahan fitur media sosial yang nantinya data grafik
jumlah akun yang menandai lokasi wisata dapat diklik menurut media sosial. Hasil akhir
desain pada halaman ini sudah diimplementasikan dengan baik dan sesuai dengan harapan
pengguna seperti yang terlihat pada Gambar 3.12.

PARIWISATA/ASPEK WISATA MENURUT DATA MEDIA SOSIAL

Komentar Wisata

Kecepatan cahaya memang cepat,
tetapi hari libur lebih cepat . .
#ex...Selengkapny,

E] E ﬂ (@preciousJH17 Done kak Dom:

Yogyakarta Makasih kak

https://t.co/lJ...Selengkapny
Pakuncen
Kecepatan cahaya memang cepat,
<etapi hari libur lebih cepat
etawang Yogyakarta ex. Seenchapny
Bangunta Hai jagoan muda yang masih

A sekolah... Kripik pisang jagoan juga

s...Selengkapny

Ngestiharjo Keraton yogyakarta Rejowinsngun
#Jogia | Kasus Positif Covid-19 di
DIY Sempat Tembus 300 Kasus
Selengk

Suryodiningratan

Prenggan
@Ins(agram [ W Twitter § Facebook @Berita
Jumish kun yang memandsi poda okss
= =X
Attraction Accesable Amenities Ancilliary

Aksesibilitas adalah sarana dan

Atraksi produk utama sebuah infrastruktur untuk menuju destinasi.

Amenitas adalah segala fasilitas

o : idkilcing yandg bisa miemenohl Ancilliary berkaitan dengan
32?52:5%::"’?:23;2?[3?\3‘ e el . ineen s Kebutuhan dan 23:;.“: e ketersediaan sebuah organisasi
13 0o, Apé yang biss bt dan ransportasi dan rambu-rambu WliatiVan Selara Hemi atau orang-orang yang mengurus
SlEkikan olob Wigatawar oi penunjuk jalan merupakan aspek destinasi. Amenitas berkaitan destinasi tersebut. Ini menjadi
tner et Aare bl penting bagi sebuah destinasi dengan Ketersediasn sararna penting karena walaupun

berupa kelndahan dan akomodasi untuk menginap serta destinasi sudah mempunyai
keunikan, % atraksi, aksesibilitas

Gambar 3.12 Hasil akhir desain solusi halaman pariwisata/aspek wisata menurut data media
sosial
Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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Halaman Pariwisata/Kunjungan wisata menurut data media sosial

Halaman ini telah dilakukannya perbaikan terhadap visualisasi grafik jumlah tag
tempat wisata sehingga terlihat tidak kaku dan menarik, tambahan perbaikan lainnya yaitu
penambahan fitur media sosial yang nantinya data grafik tersebut dapat dilihat menurut
beberapa media sosial. Hasil evaluasi melalui komentar pengguna pada halaman seperti yang

terlihat pada Gambar 3.13 sudah baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

PARIWISATA/KUNJUNGAN TEMPAT WISATA MENURUT DATA MEDIA SOSIAL
Tempat Wisata Populer

narangwaru
Bungker Kaliadem 16
Malioboro 16
a a8 a Heha Ocean View,Gunung 15

Kidul, Yogyakarta
Pakuncen HeHa Ocean View 13

etawan Yogyakarta
9 gy Garongan panjatan kp "
Bangunta

X Pantai Parangtritis

q 2 Bantul Daerah 10
Ngestiharjo Keraton yogyakarta Istimewa Yogyakarta

Rejowinangun

SCUTO Yogya
Suryotomo

Suryodiningratan

Prenggan Pantai Gesing, Gunung 10
o Kidul, Yogyakarta
D) =
N -
@ Instagram W Twitter $ Facebook @Bema
PR —
=x
i o »
(BRI P N
Sy _— T
\\ /
p. .
~— B N
o ~_ /
53 S A

Gambar 3.13 Hasil akhir desain solusi halaman pariwisata/ kunjungan wisata
Sumber: Dokumen pribadi (2021)



Halaman Pariwisata/Aspek Hotel menurut data platform wisata

Halaman ini telah dilakukan perbaikan yakni pada visualisasi grafik jumlah aspek
hotel, penambahan fitur media sosial yang nantinya data jumlah aspek hotel dapat dilihat
berdasarkan beberapa media sosial. Kemudian dilakukan perbaikan dalam penambahan ikon
pada lihat detail dalam data grafik yaitu ikon pada makanan,
pegawai, fasilitas, nilai, kamar, dan kualitas. Harapan awalnya agar pengguna tidak merasa
kebingungan melihat aspek yang ditinjau sangatlah banyak. Namun hal tersebut tidak

terealisasikan dikarenakan kurang menarik sehingga lebih baik tanpa ikon dan hanya teks saja.

Hasil akhir desain halaman ini seperti pada Gambar 3.14.

layanan, lokasi, lingkungan,

PARIWISATA/ASPEK HOTEL MENURUT DATA PLATFORM WISATA

09

8 TG B
Pakuncen

etawang Yogyakarta

Bangunta
A
Ngestiharjo Keraton yogyakarta

Rejowinangun

Suryodiningratan Prenggan
&

R

instagram (8 Twitter | f Facebook @aema

Ulasan Hotel

Novotel Yogyakarta 40
One of good hotel in Yogyakarta. |
feel very comfy inside my room,

Rabu, 14-04-2021

tel from 1 Aprilto 5
rst day |

Senin, 12-04-2021

Gambar 3.14 Hasil akhir desain solusi halaman pariwisata/ aspek hotel menurut data platform

wisata

Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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Halaman Pariwisata/Kunjungan hotel menurut data media sosial

Halaman ini telah dilakukan perbaikan terhadap visualisasi grafik jumlah tingkat
ulasan hotel, penambahan fitur media sosial yang nantinya grafik dapat dilihat melalui data
beberapa sosial media seperti yang terlihat pada Gambar 3.15. Halaman ini sudah
diimplementasikan dengan baik. Hasil evaluasi melalui komentar pengguna pada halaman ini

sudah baik dan sesuai dengan yang diharapkan

PARIWISATAITKUNJUNGAN HOTEL MENURUT DATA PLATFORM WISATA Q

Total Ulasan Jumlah Hotel Rata - Rata Peringkat Ulasan Tal Mulai Tgl Akhir

192 2 2,08 2020-1226  2020-04-14
Ulssan Hote
E Novotel Yogyakarta 40
E E One of good hotel in Yogyakarta. | feel very
comfy inside my room, ...Selengkapnya
Pakuncen Rabu, 14-04-2021
Y k Horison Ultima Riss Yogyakarta 10
etawang ogya d rta i stayed at this hotel from 1 April to 5 April,
5 days. The first day i go...Selengkapnya
Bangunta Senin, 12-04-2021
A
Ngestiharjo Keraton yogya'karta Novotel Yogyakarta 50
Rejowinangun Hava seieral tay qiifejoriq ime g and

found this property just fi...Selengkapnya

Senin, 12:04-2021

Gambar 3.15 Hasil akhir desain solusi halaman pariwisata/kunjungan hotel menurut data
media sosial
Sumber: Dokumen pribadi (2021)

Halaman Pariwisata/Kepadatan tempat menurut data CCTV

Halaman ini telah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi komentar pengguna.
Evaluasi yang dilakukan pada visualisasi grafik jumlah kepadatan tempat sehingga grafik
terlihat lebih menarik dibanding desain lama. Adapun perbaikan lainnya terhadap lokasi
penempatan CCTV yang dapat diklik melalui tag lokasi saja yang dapat dilihat pada Gambar
3.16 sehingga pengguna dapat melihat capture video CCTV dengan ukuran video dapat

diperbesar sehingga terlihat seperti Gambar 3.17. Hasil evaluasi yang didapatkan melalui
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komentar pengguna masih perlu dilakukan perbaikan kembali terhadap capture video yang
tetap diletakkan seperti tampilan awal desain lama agar pengguna tidak merasa kebingungan
saat melihat capture video CCTV. Namun, capture video tetap dapat diperbesar dan diperkecil
seperti hasil tampilan yang telah diperbaiki sebelumnya. Adapun hasil akhir desain solusi

dapat dilihat pada Gambar 3.18.

PARSWISATA/KEPACATAN TEMPAT MEMLBLT DATACCTV

Q Titik Nol Malioboro

SR

09
E Malioboro Garuda & E
Malioboro Kepatihan 9
etawang Yogya I—Za rta
L]

Bangunta

Titik Nol Kilometer i 9
Nge 4 s e JOTFARAI D s S
Rejowinangun

Suryodiningratan

G) Jix-

Prenggan

tritis

Gambar 3.16 Hasil akhir desain solusi 1 halaman pariwisata/ kepadatan tempat menurut data
cctv
Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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Gambar 3.17 Hasil akhir desain solusi halaman pariwisata/ kepadatan tempat menurut data
cctv
Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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ok
Q Titik Not Malioboro

AATARLABATAN A MR OATAGE

J:
2 Koy,

Karangwaru
Titik Nol Kilometer

a
Pakuncen
etawang Yogyakarta .
Bangunta

A

Keraton yogyakarta il

Beiowinenaiy alioboro Kepatihan

ST 7 re

Ngestiharjo
Suryodiningratan Prergnan
& - § .
FEO )
i Malioboro Garuda
= — \\\ //
]
Gambar 3.18 Hasil akhir desain solusi 2 halaman pariwisata/ kepadatan tempat menurut data
cctv

Sumber: Dokumen pribadi (2021)

Halaman Pariwisata/Hotspot menurut data seluler
Halaman ini sudah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi melalui komentar
pengguna sehingga tercipta hasil akhir desain seperti Gambar 3.19. Perbaikan yang telah
dilakukan yaitu penambahan jumlah titik hotspot yang ada di DIY, persentase kecepatan

hotspot di DIY, dan penambahan penomoran tinjauan lokasi yang paling terpadat.
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PARIWISATA/Hotapot Tempat Wiaata meruns data seider

ARNEGARA i ]
SRAGEN

MAGELANG

==z
KARANGANYAR

IMEN o SUKOHARJO

Laaacl
WONOGIRI

O

Hotspot Wisata Terpadat
Jumlah titik hotspot e

186

Presentase kecepatan
hotspot

200 Mbps

Gambar 3.19 Hasil akhir desain solusi halaman pariwisata/hotspot menurut data seluler
Sumber: Dokumen pribadi (2021)

Halaman Pariwisata/Data kunjungan wisata

Halaman ini telah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi melalui komentar
pengguna. Perbaikan yang telah dilakukan yaitu visualisasi grafik jumlah kunjungan wisata
dan visualisasi jJumlah gender/age yang mengunjungi tempat wisata di DIY per-harinya. Hasil
komentar yang didapatkan seperti yang dilihat pada desain solusi pertama pada Gambar 3.20
masih diperlukannya perbaikan terhadap visualisasi grafik jumlah kunjungan wisata dan
penggunaan warna pada grafik, agar mengikuti warna grafik pada halaman lainnya. Setelah
itu, dilakukan perbaikan kembali sehingga tercipta hasil akhir desain seperti Gambar 3.21.
Implementasi pada halaman pariwisata/data kunjungan wisata pun direspon dengan baik dan

diterima oleh pengguna.
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Gambar 3.20 Hasil akhir desain solusi 1 halaman pariwisata/ data kunjungan wisata
Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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Gambar 3.21 Hasil akhir desain solusi 2 halaman pariwisata/ data kunjungan wisata
Sumber: Dokumen pribadi (2021)
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3.2 Slicing Ul
3.2.1 Mempelajari Slicing Ul

Setelah melakukan improvement pada tampilan antarmuka pengguna web Jogja Center,
selanjutnya tampilan desain antarmuka pengguna yang baru dikonversi dalam bentuk HTML
ataupun CSS. Sebelum mengonversi penulis harus mempelajari tutorial Slicing Ul terlebih dahulu
sebelum melakukan implementasi. Berikut lampiran tutorial yang digunakan untuk mempelajari

Slicing Ul terdapat pada Gambar 3.22.

a | & @ oHOA
2 « ¥5@~=="" slicing Design Dari Figma Ke Bootstrap | Bagian 1
3 o
K‘u ’\9 B ¥ = i 1 0o E:T:’ kiki agustin
B X T S Em
! 3 \
/ Slicing Design Website 'IQ"-’B,—"" Slicing Design Dari Figma Ke Bootstrap | Bagian 2
- 2 0o ih‘T: kiki agustin
My = EE
Bootstrap # ¥3E===1 slicing Design Dari Figma Ke Bootstrap | Bagian 3
6 videos * 369 views * Last updated on Nov 12, S rr“/— 5,‘“: kiki agustin
2020 A =
= Ve >
R <~ #5@~——"" slicing Design Dari Figma Ke Bootstrap | Bagian 4
4 ;‘»/—\ﬂ' kiki agustin
! :

€ e =" Tutorial Membuat Carousel Dengan Framework Bootstrap

Caroal
g Ads I Framewsck

5 ‘[E Bootstrap i agustin

Wsnerspian ¥ Menerapkan Carousel kedalam sebuah Project
sel

Carou & .
6 hedim Al

Sebush Projoct kiki agustin

gNDPK8bo&ist=PLmi7W2THdSIAJfIxAwVCOHE9eCimgbujM @

Gambar 3.22 Sumber tutorial pembelajaran slicing ui
Sumber: Youtube Kiki Agustin (2021)

3.2.2 Implementasi Slicing Ul
Pada subbab ini akan membahas terkait implementasi slicing Ul yang telah dilakukan pada
hasil akhir desain web Jogja Center yang sebelumnya dalam bentuk prototipe kemudian
diterjemahkan dalam bentuk HTML. Adapun hasil akhir dari implementasi slicing Ul adalah
berupa file HTML dan CSS. Bahasan selanjutnya adalah berupa kode pemrograman yang unik
antar halaman antarmuka pengguna web Jogja Center yang telah dilakukan slicing UI.
Halaman Direktori Analisis
Baris kode Gambar 3.23 merupakan kode program yang unik pada halaman direktori

analisis. Hasil keluarannya berupa kolom pencarian pada halaman direktori analisis, hashtag
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kata kunci yang sering dicari oleh pengguna yang terletak di bawah kolom pencarian,
kemudian kode pada analisis yang keluarannya dapat melihat tombol lihat detail, Selanjutnya
pada kode analisis yang keluarannya berupa teks judul pada artikel, dan yang terakhir

merupakan kode button pada tampilan fitur dimensi pariwisata.

class="pencarian"
class="navbar-pencarian"
class="container-fluid"
class="d-flex"
class="form-control me-2" type="search"
placeholder="Search" aria-label="Search"
class="btn btn-outline-success"
type="submit">Search

class="tagarl"
class="navbar-tagarli"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h1">#Jogja

class="fitur2"
class="navbar-fitur2"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h1"

class="btn btn-fitl">PARIWISATA

Gambar 3.23 Baris kode halaman direktori analisis

Halaman Pariwisata/Aspek Hotel Menurut Data Platform Wisata
Baris kode Gambar 3.24 merupakan kode program yang unik pada halaman

pariwisata/aspek hotel menurut data platform wisata. Hasil keluarannya berupa peta lokasi,
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tampilan desain balok dan ikon sosial media, dan kode yang menampilkan visualisasi grafik

aspek hotel.

section class="petal"
nav class="navbar-next"
div class="container-fluid"
iframe
src="https://www.google.com/maps/embed?pb=!1m18!1m12!1m3!1d63245.98363571293!
2d110.3398252758151!3d-
7.80316397265327512m3!11f0!2f0!3f0!3m21111024121768!4f13.1!3m3!1m2!1s0x2e7a578
7bd5b6bc5%3A0x21723fd4d3684F71!2sYogyakarta%2C%20Kota%20Yogyakarta%2C%20Daera
h%20Istimewa%20Yogyakarta!5e0!3m2!1sid!2sid!4v1631688448551!5m2!1sid!2sid"
width="800" height="637" style="border:0;" allowfullscreen=""
loading="1lazy" iframe
span class="navbar-brand mb-0 h1i" span
div
nav
section

section class="sosmed"
nav class="navbar-sosmed"
div class="container-fluid"
div class="btn-group" role="group" aria-label="Basic
example" div
a class="navbar-brand" href="#"
img src="C:\Users\cuthu\Downloads\Jogja-Center-main\Jogja-
Center-main\Coba\img\instagram.png" alt="" width="32" height="30"
class="align-middle"
button type="button" class="btn btn-danger">Instagram</button
img src="C:\Users\cuthu\Downloads\Jogja-Center-main\Jogja-
Center-main\Coba\img\twitter.png" alt="" width="34" height="40" class="align-
middle"
div
div
nav
section
Gambar 3.24 Baris kode halaman pariwisata/aspek hotel menurut data platform wisata

Halaman Pariwisata/Aspek Wisata Menurut Data Media Sosial

Baris kode di bawah ini merupakan kode program yang unik pada halaman
pariwisata/aspek wisata menurut data media sosial. Hasil keluarannya berupa label judul
attraction, accessible, amenities, dan ancillary. Kemudian teks berupa penjelasan dari

attraction, accessible, amenities, dan ancillary.



class="attraction"
class="navbar-attraction"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 hé6"

Atraksi produk utama sebuah destinasi.
Atraksi berkaitan dengan what to see
dan what to do. Apa yang bisa dilihat
dan dilakukan oleh wisatawan
di destinasi tersebut. Atraksi
bisa berupa keindahan dan keunikan...

Gambar 3.25 Baris kode attraction

class="accesable"
class="navbar-accesable"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h6"
Aksesibilitas adalah sarana dan infra-
struktur untuk menuju destinasi.

Akses jalan raya, ketersediaan
sarana transportasi dan rambu-rambu
penunjuk jalan merupakan aspek
penting sebuah destinasi.

Gambar 3.26 Baris kode accessible

class="amenities"
class="navbar-amenities"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h6"
Amenitas adalah segala fasilitas
pendukung yang bisa memenuhi
kebutuhan dan keinginan
wisatawan selama berada di
destinasi. Amenitas berkaitan
dengan ketersediaan sarana
akomodasi untuk menginap serta...
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Gambar 3.27 Baris kode amenities

class="ancilliary"
class="navbar-ancilliary"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h6"
Ancilliary berkaitan dengan
ketersediaan sebuah organisasi
atau orang-orang yang mengurus
destinasi tersebut. Ini menjadi
penting karena walaupu destinasi
sudah mempunyai atraksi,
aksesibilitas ...

Gambar 3.28 Baris kode ancillary
Halaman Pariwisata/Hotspot Tempat Wisata Menurut data Seluler
Baris kode Gambar 3.29 merupakan kode program yang unik pada halaman
pariwisata/hotspot tempat wisata menurut data seluler. Hasil keluarannya berupa teks jumlah

titik hotspot di DIY dan persentase kecepatan hotspot di DIY.

class="jumlahtitik"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0

Jumlah Titik Hotspot

="center" style="color:black"

class="persentase"
class="navbar-next"
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class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0

Persentase Kecepatan Hotspot

="center" style="color:black"
200 Mbps

Gambar 3.29 Baris kode halaman pariwisata/hotspot tempat wisata menurut data seluler

Halaman Pariwisata/Kepadatan Tempat Menurut Data CCTV

Baris kode Gambar 3.30 merupakan kode program unik pada halaman
pariwisata/kepadatan tempat menurut data CCTV. Hasil keluaran dari kode di bawah ini
berupa dropdown titik lokasi CCTV yang terdapat dari tiga lokasi yaitu Malioboro Garuda,
Malioboro Kepatihan, dan Titik Nol Kilometer. Selanjutnya terdapat kode yang menginput
Capture image suasana tempat pada ketiga titik lokasi CCTV.

class="titik"
class="navbar-titik"
class="dropdown"
class="btn btn-secondary dropdown-toggle" type="button"
id="dropdownMenuButton" data-toggle="dropdown" aria-haspopup="true" aria-
expanded="false"
CCTV Titik Nol Kilometer

class="dropdown-menu" aria-labelledby="dropdownMenuButton"
class="dropdown-item" href="#">Malioboro Garuda
class="dropdown-item" href="#">Malioboro Kepatihan
class="dropdown-item" href="#">Titik Nol Kilometer

Gambar 3.30 Baris kode halaman pariwisata/kepadatan tempat menurut data cctv

Halaman Pariwisata/Kunjungan Hotel Menurut Data Platform Wisata
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Baris kode Gambar 3.31 merupakan kode program yang unik pada tampilan halaman
pariwisata/kunjungan hotel menurut data platform wisata. Hasil keluarannya berupa label teks
“Total Ulasan”, “Jumlah”, “Rata-rata Peringkat Ulasan”, “Tanggal, dan isi teks dari label teks
tersebut. Kode lainnya berupa kode kolom pencarian bagian Kiri atas dan terdapat penambahan

gambar ikon pencarian.

class="total"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h4">Total Ulasan

="center" style="color:black"

class="jumlah"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h4">Total Hotel

="center" style="color:black"

class="rata"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h4">Rata-rata Peringkat Ulasan

="center" style="color:black" 2,08

Gambar 3.31 Baris kode halaman pariwisata/kunjungan hotel menurut data platform wisata
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Halaman Pariwisata/Kunjungan Tempat Wisata Menurut Data Media Sosial

Baris kode Gambar 3.32 merupakan kode program unik pada halaman
pariwisata/kunjungan tempat wisata menurut data media sosial. Hasil keluaran dari kode di
bawabh ini berupa judul “Tempat Wisata Populer” dan teks “All” yang terletak di samping peta
lokasi. Kemudian terdapat kode frame untuk komentar yang akan di tampilkan di samping
peta lokasi dan terdapat isi teks berupa tempat wisata yang sedang populer serta jumlah akun

yang menandai lokasi tempat wisata.

class="all"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h1">All

class="frame"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h1"

class="komenl"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h6"
Bungker

Kaliadem

Gambar 3.32 Baris kode halaman pariwisata/kunjungan tempat wisata menurut data media

sosial
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Halaman Pariwisata/Sentimen Tempat Wisata Menurut Data Media Sosial

Baris kode Gambar 3.33 merupakan kode program yang unik pada halaman
pariwisata/sentimen tempat wisata menurut data media sosial. Hasil keluaran dari kode di
bawah ini berupa label teks “Komentar” dan isi teks komentar dengan variasi kode teks yang

berbeda dari kode halaman yang lainnya.

class="komentar"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h1">komentar

class="komenl"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 he"
4 Cara Gampang Dapat QR Code Pedulilindungi
Untuk Tempat Usaha https://t.co/INHOgHSEH1
#beritajogja...Selengkapnya

Gambar 3.33 Baris kode halaman pariwisata/sentimen tempat wisata menurut data media

sosial

3.3 Mempelajari React.Js dan Ant Design

Pada awal magang ditugaskan untuk mempelajari dasar-dasar tentang React.Js dan Ant
Design. Pada React.Js dan Ant design merupakan library dan Ul component yang akan
diimplementasikan pada kode program dalam pengembangan web Jogja Center. Tujuan
pembelajaran agar penulis tidak merasa kebingungan dan menjadi familier. Ketika ada aktivitas
magang yang harus diimplementasikan ke dalam kode pemrograman. Berikut merupakan lampiran
web yang digunakan untuk media pembelajaran terdapat pada Gambar 3.34 dan Gambar 3.35.



reactjs.org/tutorial/tutorial hir

¥ React

Mow that you're set up, let's get an overview of React!

TUTORIAL ~

«What Is React?

Before We Start the Tutorial
React is a declarative, efficient, and flexible JavaScript library for building user interfaces. It lets

you compose complex Uls from small and isolated pieces of code called "components”

React has a few different kinds of components, but we'll start with React, Component

subclasses

s Important

{ Moyes

State Up, Again

g the Past Moves

Picking a Key

Gambar 3.34 Halaman web tutorial pembelajaran React.Js

Sumber: https://reactjs.org/

Google @ Dreremahkan ke Indonesia’v)  Tampikan dalam bahasa asé

<-:> Desain Semut Desain Komponen  Sumber daya

Mulai

memberikan pengalaman pengembangan yang balk bagi programmer. Sebelur

index.js

1 react”; antd version: 4.16.8

Gambar 3.35 Halaman web tutorial pembelajaran Ant Design

Sumber: https://ant.design/

Aktivitas ini hanya sampai membaca dan mempelajari saja tidak sampai pada tahap

implementasi. Adapun pembelajaran yang dilakukan pada React.Js yaitu mempelajari assets,

metadata, CSS, paging, dan data fetching. Pada Ant Design hanya membaca secara umum terkait

pengenalan Ant design.
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3.4 Tugas Kolaborasi

Pada subbab ini merupakan bahasan tentang tugas kolaborasi yang telah dilakukan para
pemagang dan tugas yang dilakukan tidak sepenuhnya berkaitan dengan posisi di tempat magang.
3.4.1 Mencari Tempat-tempat Wisata DIY

Hasil pelaksanaan dari tugas ini adalah merekap data hasil pencarian tempat-tempat wisata di
DIY berdasarkan Instagram dan browsing. Adapun data-data yang dicari berupa nama tempat
wisata, longitude dan latitude tempat wisata, akun resmi tempat wisata pada media sosial
Instagram, dan hashtag tempat wisata berdasarkan media sosial Instagram. Tujuan dilaksanakan
tugas ini untuk mendapatkan lokasi tempat-tempat wisata, jumlah akun yang menandai tempat
wisata, dan akun resmi tempat wisata yang dibutuhkan pada halaman antarmuka pengguna bagian
pariwisata dalam menampilkan peta lokasi tempat wisata, visualisasi grafik jumlah akun yang
menandai tempat wisata, dan akun resmi tempat wisata yang akan ditampilkan pada bagian
komentar ataupun detail akun yang menandai tempat wisata di media sosial Instagram. Hasil
pelaksanaan tugas ini dapat dilihat pada Gambar 3.36.

+ JogeaCenter - Daftar Wisata Jog % Jogja Cente 4 a [-]

€ 5 @ & hitps//docsgoogle sdsheats/d/1)69PPEPLoShPG40s0ESL X4eQUDYRVORS-WCF O editdgid=1043785069 3

JogjaCenter - Daftar Wisata Jogja W B @ . - . » E - 6

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Addon Bantuan

o @ PO00% + | 5 % 0 00 123 Detliniov | W - B I & A W HE- S-i-F-V- oBEYT-I- = B
G445 - #pantaibaronjogia
Mama lain Akun resmi Akun terkait 1 Akun terkait2  Longhude Latitude Hashtag1 Hashtag2 |
- pantaiparangtritiscom  pantai jogja -B.022339654 1103301017 i iti i Htisioqi
sadranan beach - - pantai jogia B 13938045 110 604091 g pantai 9 ki 8
pantaiaron | 8128263386 1105488307 #pantaibaron [Framaibacnjogis |
Pantal Watu |
4 Lawang pantai jogia £194623807 110 7068207 i g i i
Pantai Pulang
Sawal Pantai Indrayanti - pantai jogja 8151128505 110 612507 t
Pantai Sedahan
&  Gunungkidul - - pantai jogla 15602517 1107203814 o kiddul
7 Pantai Kraka : - pantai jogja 8144948279 110.5995138 Spantakrakal Epantaikrakaljogja
Pantai Ngetun
8 Gunung Kidul - - pantal jogja -8.165939152 1106525159 #pantaingetun #pantaingetunjogja
09 Pantai Ngandong - - pantai jogja 514624245 110 606536 i g i ngkidul
0 Pantai Gesing pantai jogia £ 108460963 110 46E2639 #pantaigesing spantaigesinggumengkidul
1 Pantai Ngrumput - - pantai jogja -8.1359448124 110 5841109 1 tgunungkidul
Teras Kaca Pantal
2 Nguluran explorealamjogia pantai jogia BA05T51178 110 4623215 Meraskacapantainguluran
13 Pantai Pok Tunggal - - pantai jogja -8.165382436 110 6216847  @pantaipakiunggal #pantaipokiunggaljonja
4 pantaikukup  pantai jogia 8133738226  110.5555376 spantakukup spantaikukupiogia
5 - pantaivohkudu panitai jogja -8.098064803 1104355053 gidul
pantal jogla -8.136917528 110575557 ungkidul
pantai jogja -B1SB1B469T 110 6294919 Epantai
pantai jogia 8189152521 110 7983844 #pa nggunungkidul
+ = 4 - Museumn - Heritage ~ Pantai - Alam - anja - Re is Agr d K ner v ] Jumiah: u Pelaf *

Gambar 3.36 Hasil rekapan data tempat-tempat wisata di DIY
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

3.4.2 Rekapitulasi Data Direktori Putusan Pengadilan
Hasil pelaksanaan dari tugas ini adalah merekap data putusan pengadilan berdasarkan file

.pdf putusan pengadilan yang ada di DIY dengan merekap file_nama, tanggal putusan_perkara,
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Jeni_perkara, pasal, dan duduk_perkara. Tujuan dilakukannya rekapitulasi data direktori putusan
pengadilan untuk kebutuhan data pada bagian sosial di web Jogja Center. Keluaran dari data
direktori putusan pengadilan adalah tampilan antarmuka pengguna analisis perkara menurut data
pengadilan dan juga memuat visualisasi grafik jumlah putusan pengadilan berdasarkan perkara.

Hasil rekapitulasi data dapat dilihat pada Gambar 3.37.

X 4 putusan pengadilan - X Tutoriak: Intro to Reac: X

: le.com/s t tmfF21 w B i
E putusan pengadilan % B & &= ([=- m "
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Add-on Bantuan editt 4 Mei ole -4 3

-~ ® P WK . s o 00 123+ DetwMni.- 10 - B I & A & @ E.l-l4-Y- o B@EY-3- m- ~ B

file_name tanggal jenis_perkara  pasal duduk_perkara
-

Al

7-Pdt P-2021-PN_Wat pdf 22 Februari 2021  Perdata 7 ayat 1 UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 Dispensasi kawin /)
7-Pid 5-2021-PN_Wat pdf 3 Maret 2021 Pidana 363 Ayat (1) ke-5 KUHP Pencurian
4-Pid B-2021-PN_Wat pdf 22 Februari2021  Pidana Pasal 378 KUHP juncto Pasal 64 KUHP Penipuan secara belanajut
5 |2-Pid.C-2021-PN_Wat.pdf 23Februari2021  Pidana Pasal 1 angka 8 "Pasal 11 ayat (2) jo Angka 2 "Pasal 4 . Minum minuman beralkohol yang memabukkan
1-Pid C-2021-PN_Wat paf 16 Februari 2021 Pidana Pasal 1 angka & “Pasal 11 ayat (2) jo Angka 2 "Pasal 4  Minum minuman beralkohal yang memabukkan
1-Pid 5-2021-PN_Wat pdf 27 Januari 2021 Pidana Pasal 11 Ayat (1) Jo. Pasal 4 ayat(1) Menyimpan menjual minuman beralkohol tanpa ijin

2-PdtP-2021-PN_W 21Januari 2021 Perdata Pasal 52 ayat (1) UU No.23 tahun 2006 Perbaikan akla kelahiran Dapatkan Add-on
7 |2-Pd1S-2021-PN_W. 27 Januari 2021 Perdata Pasal 11 Ayat (1) Jo. Pasal 4 ayat(1) Menyimpan menjual minuman beralkohol tanpa ijin

3-PdLP-2021-PN_! 27 Januari 2021 Perdata Pasal 71 ayat{10 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2001 Perbaikan tanggal lahir

3-Pid S-2021-PN f 10 Februari 2021  Pidana Pasal 363 Ayat (1) ke-3 KUHP Pencurian dalam keadaan memberatkan
2 4Pd1P-2021-PN_Wat p& 26 Januari 2021 Perdata Pasal 52 ayat (1) UU No 23 tahun 2006 Perubahan nama anak

4.Pid S-2021-PN_W 10 Februari 2021  Pidana 1 ayat(1) Jo Pasal 4 Ayat 1 Mengedarkan dan menjual minuman beralkohol tanpa zin
¢ 5.PdLP-2021-PN_Wat pdt 10 Fel 021 Perdata Pa U No 23 Tahun 2006 Porbaikan nama anak

5-Pid $-2021-PN_W. 10 Februari 2021  Pidana Pa vat (1) Jo. Pasal 4 ayat(1) Menyimpan, Menyediakan, dan menjual minuman beralkohol tanpa izin

6-Pdt P-2021-PN_W: 10 Februari 2021  Perdata Pa: at (1) UU No 23 tahun 2006 Parbaikan nama

6-Pid S-2021-PN_Wat pdf 10 Februari 2021  Pidana Pasal 11 ayat (1) Jo. Pasal 4 ayat(1) Menyimpan, Menyediakan, dan menjual minuman beralkohol tanpa izin

26-Pdt G-2020-PN_Wat pdf 9 Februari 2021 Perdata Pardamaian persengketaan ahil waris

140-Pid Sus-2020-PN tpdf 18 Januari 2021 Pidana Pasal 62 jo. Pasal 69 UU No 5 Tahun 1997 Psikotropika

141-Pid Sus-2020 tpdf 18 Januari 2021 Pidana Pasal 62 jo. Pasal 69 UU No 5 Tahun 1997 Psikotropika

143-Pid.B-2020-PN_} 18 Januari 2021 Pidana Pasal 372 KUHP Peanggelapan

146-Pid B-2020-PN_Watpdf 20 Januari 2021  Pidana Pasal 351 ayat (1) KUHP Penganiayaan

+ = Bantul ~ gyakarta ~ eman Wates ~ Wonosari ~ [+ B Y

Gambar 3.37 Hasil rekapitulasi data direktori putusan pengadilan
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

3.4.3 Visualisasi Data Covid dengan Data Mobilitas

Hasil pelaksanaan dari tugas ini adalah visualisasi data dalam bentuk grafik perbandingan data
covid dengan data mobilitas. Tujuan dilakukannya visualisasi data covid dengan data mobilitas
adalah untuk membuat artikel “Mobilitas Masyarakat pada PPKM Darurat 2021” pada halaman
direktori analisis di web Jogja Center. Adapun Pembuatan visualisasi grafik menggunakan

Datawrapper visualisasi grafik dapat dilihat pada Gambar 3.38.
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Comparing between Mobility and Covid Cases in Yogyakarta

covid_cases

Gambar 3.38 Visualisasi grafik data covid dengan data mobilitas
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

3.4.4 Visualisasi Perbandingan Data Vaksin dengan Data Covid

Hasil pelaksanaan dari tugas ini adalah visualisasi grafik perbandingan data vaksin dengan data
covid. Tujuan dilakukannya visualisasi perbandingan data vaksin dengan data covid adalah untuk
memenuhi kebutuhan pembuatan artikel “Trend Kasus Covid dengan Capaian Vaksin di DIY”
pada halaman direktori analisis di web Jogja Center untuk melihat perbandingan capaian vaksin
dengan data covid di DIY. Adapun pembuatan visualisasi grafik ini menggunakan tools

Datawrapper dan hasil visualisasi grafik dapat dilihat pada Gambar 3.39.

Data Monitoring Vaksinasi dengan kasus covid

Gambar 3.39 Visualisasi grafik perbandingan data vaksin dengan data covid
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

3.4.5 Visualisasi Data Akumulasi Vaksin
Hasil pelaksanaan dari tugas ini adalah visualisasi data akumulasi vaksin di DIY. Tujuan dari
pelaksanaan tugas ini untuk memenuhi kebutuhan web Jogja Center pada bagian kesehatan
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halaman antarmuka pengguna capaian vaksin di DIY berupa visualisasi grafik capaian vaksin guna
melihat pergerakan capaian penduduk di DIY yang telah melakukan vaksin dari dosis satu sampai
dosis ketiga. Pembuatan visualisasi grafik ini menggunakan tools Google Data Studio. Adapun
hasil visualisasi data capaian akumulasi vaksin dapat dilihat pada Gambar 3.40.

Sumber Data https://vaksin.kemkes.go.id

Tang):

DI Yogyakarta Kota Yogyakarta Kab. Sleman

Kab. Bantul Kab. Kulonprogo Kab. Gunung Kidul

Gambar 3.40 Visualisasi grafik akumulasi vaksin di DI'Y
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

3.4.6 Pengolahan Analisis Data Sentimen dan Hoax Berita

Hasil pelaksanaan dari tugas ini berupa visualisasi data sentimen positif, netral, dan negatif dan
trend berita berdasarkan data yang diambil melalui media sosial twitter. Adapun penjelasan
pengolahan data sentimen dan hoax berita sampai terciptanya visualisasi dalam bentuk grafik
sebagai berikut.

Data twitter
Data twitter diambil dari hasil crawling pada media sosial twitter. Data yang diambil dengan

rentang waktu 1 minggu yaitu mulai dari 31 Agustus - 6 September 2021. Kemudian data tersebut
diperbarui setiap 1 minggu sekali. Data yang diambil berdasarkan keyword yang telah ditentukan.
Data hasil crawling berbentuk file csv. Kemudian dikumpulkan dalam satu file zip, seperti Gambar
3.41.
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Gambar 3.41 File.zip data twitter
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

Kemudian file zip. Tersebut di extract menjadi sebuah folder agar memudahkan dalam
membaca data file csv.
Pengolahan Data

Data yang diperoleh kemudian akan diolah menggunakan Python untuk dijadikan bahan
analisis isu. Langkah - langkah pengolahannya adalah sebagai berikut.

1. Sebelum melakukan pengolahan, data file terlebih dahulu di upload ke Google Collab.

2. Import library yang dibutuhkan.

Import pandas as pd

Gambar 3.42 Baris kode untuk import library
3. Selanjutnya, Google Collab akan membaca data file twitter yang ingin dianalisis. Berikut

kode yang digunakan untuk membaca data file csv yang telah di extract sebelumnya.

df = pd.read csv("twitter bansos.csv", ";")

Gambar 3.43 Baris kode untuk membaca file twitter
4. Baris kode di bawah ini untuk menghitung jumlah tweet, retweet, dan mention

menggunakan kode di bawah ini.

df['type'].value counts ()

Gambar 3.44 Baris kode untuk menghitung jumlah tweet, retweet, dan mention
5. Baris kode di bawah ini untuk menghitung jumlah sentimen positif, negatif, dan netral.



47

sentiments =
df ['sentiment'].value counts () .rename axis('type').reset index(nam

e='counts')

sentiments.to csv("results/sentiments.csv", sep=";", index=False)

Gambar 3.45 Baris kode untuk menghitung jumlah sentimen positif, negatif, dan netral
6. Timeseries
Kode di bawah ini untuk mengetahui lonjakan tweets dalam jangka waktu 1 minggu

terhitung dari tanggal 31 Agustus sampai 6 September 2021.

df['date'] = pd.to datetime(df['created']).dt.date
df.loc[ (df.created == '2021-08-31") ]
by date = pd.Series(df['date']).value counts () .sort index()

by date.index = pd.DatetimelIndex (by date.index)
df date =
by date.rename axis('date').reset index(name='counts')

df date.head (60)

import plotly.express as px

import plotly.graph objs as go

fig =
go.Figure (data=go.Bar (x=df date['date'].astype (dtype=str),
y=df date['counts'],
marker color='black',
text="counts"))
fig.update layout ({"title": 'Tweets tentang Isolasi',
"xaxis": {"title":"Time"},
"yaxis": {"title":"Total tweets"},
"showlegend": False})
fig.show ()

from datetime import datetime
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dates = set(df['date'].unique())
for date in dates:
temp = df[df['date'] ==
pd.to datetime (date)].sort values(by=['rt count'],
ascending=False) [ ['message', 'rt count', 'link']].head(3)

print (date)

# print (temp)
# for m, link in zip(temp['message'], temp['link']):
# print (m, link)

print ("===================="")

df date.to csv("results/timeseries date.csv", sep=";",

index=False, date format="%d %B")

Gambar 3.46 Baris kode untuk mengetahui lonjakn tweets dalam jangka 1 minggu
7. Baris kode selanjutnya untuk mengetahui lonjakan tweets untuk per-hari dan jam.

df['date hour'] =

pd.to datetime (df['created']) .dt.strftime ('%Y-%m-%d
$H:00:00")

by time =

pd.Series (df['date hour']) .value counts().sort index ()

by time.index = pd.DatetimeIndex (by time.index)
df time =
by time.rename axis('time') .reset index(name='counts')df tim

e.head ()

fig =

go.Figure (data=go.Bar (x=df time['time'].astype (dtype=str),
y=df time['counts'],
marker color='black',

text="counts"))

fig.update layout ({"title": 'Tweets tentang Mudik',

"xaxis": {"title":"Time"},
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"yaxis": {"title":"Total tweets"},
"showlegend": False})

fig.show ()

df time.to csv("results/timeseries hour.csv", sep=";",

index=False)

Gambar 3.47 Baris kode untuk lonjakan tweets per-hari dan per-jam

8. Pada analisis sentimen dan hoax berita juga menggunakan word cloud dikarenakan
menampilkan data teks secara visual. Adapun bahasan di bawah ini cara untuk
menampilkan word cloud sesuai dengan data twitter.

a. Upload file stopwords pada Google Collab. Stopword adalah kata umum yang

biasanya muncul dalam jumlah banyak dan dianggap tidak mempunyai makna.

Stopwords ini nantinya akan digunakan saat cleansing data.

~ g dict

l§ en_stopwords.txt

| id_stopwords.txt

Gambar 3.48 File stopwords
b. Kemudian melakukan import library yang dibutuhkan untuk menampilkan word

cloud.

import wordcloud

from wordcloud import WordCloud, ImageColorGenerator
import matplotlib

from matplotlib import pyplot as plt

Gambar 3.49 Baris kode untuk import library
c. Melakukan data cleansing. Sebelum membuat word cloud, dilakukan data

cleansing agar data lebih mudah untuk diolah.

pos = df["clean"]

all text = " ".join(word for word in pos)




50

plt.figure (figsize=(30,20))

wordcloud = WordCloud (width=1200, height=800,
background color='white',
colormap=matplotlib.cm.plasma, max words=100)
wordcloud.generate (all text)

plt.imshow (wordcloud, interpolation="bilinear",
aspect="auto"')

plt.axis ("off")

plt.savefig ("results/wordcloud.png")

plt.show ()

Gambar 3.50 Baris kode untuk data cleansing

Implementasi Data dalam Bentuk Pie Chart dan Grafik

Tahap ini merupakan tahap mengimplementasikan data yang telah didapatkan pada kode yang
telah dijalankan pada pembahasan sebelumnya. Tujuan implementasi data dalam bentuk pie chart
dan grafik untuk pembuatan laporan “Analisis Sentimen dan Hoax”. Hasil data yang telah
diimplementasikan dalam bentuk pie chart dan grafik dapat dilihat seperti pada Gambar 3.51 dan
Gambar 3.52.

K L M N o P Q R ] T

date counts

1 2021-09-07 10:00:00 2
2 2021-09-07 12:00:00 1 Timeline tweets
3 2021-09-07 13:00:00 2 s
4 2021-09-07 14:00:00 1
5 2021-09-07 15:00:00 2
5 2021-09-07 16:00:00 5 »
7 2021-09-07 21:00:00 4
2021-08-07 22:00:00 1
3 2021-08-08 0:00:00 1
10 2021-09-08 6:00:00 1 5
11 2021-09-08 17:00:00 11
12 2021-09-08 21:00:00 1
13 2021-09-09 0:00:00 1 0
14 2021-09-09 2:00:00 1 % &P & P o » &
15 2021-09-09 5:00:00 1 Noad Wi o 0 Niad e
16 2021-09-09 11:00:00 1 o s ke o
17 2021-09-09 14:00:00 1 dat
18 2021-09-09 15:00:00 7
19 2021-09-09 16:00:00 1
20 2021-09-09 17:00:00 7
21 2021-08-09 18:00:00 2
2 2021-08-09 19:00:00 1
Vaksin-13/09 ~  Covid-13/09 ~  PPKM-13/09 ~  lsolasi-13/09 ~  Sultan-13/09 ~  Malioboro-13/09 + ¢

Gambar 3.51 Visualisasi grafik trend berita
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)
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Gambar 3.52 Visualisasi pie chart sentimen
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)
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BAB IV
REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG

4.1 Penerapan Human Centered Design

Pemilihan metode penerapan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan
beberapa metode yaitu metode Design Thinking, metode User Centered Design, dan metode
Human Centered Design. Pertama, metode Design Thinking yang dapat membantu memecahkan
masalah dengan menghasilkan solusi yang efisien dan inovatif yang berfokus pada feasibility,
desirability, dan viability. Kedua, Metode User Centered Design yang tujuannya dititikberatkan
berdasarkan pengalaman pengguna, kebutuhan pengguna, dan umpan balik pengguna sebagai titik
proses pengembangan sistem. Ketiga, Human Centered Design yang pada setiap aktivitasnya
desainer yang akan mengembangkan sistem dapat memosisikan dirinya sebagai pengguna
sehingga lebih cepat dan efisien dalam mengetahui keinginan dari sisi pengguna. Maka dari itu,
dalam pengembangan desain antarmuka web Jogja center metode yang tepat digunakan adalah
Human Centered Design. Karena pada setiap tahapan proses metode Human Centered Design
penulis ditugaskan memosisikan diri sebagai pengguna dalam proses evaluasi dan perbaikan
tampilan desain antarmuka pengguna web Jogja Center.

Perbedaan yang terjadi setelah diterapkan metode Human centered design pada web Jogja
Center dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian ini tidak sampai tahap
usability testing dikarenakan dalam pekerjaan selama magang hanya tahap pembuatan prototipe
saja. Adapun selama penggunaan metode ini mempermudah penulis dalam menyelesaikan
masalah dalam menciptakan desain solusi karena penulis menempatkan diri menjadi pengguna.
Selain itu, pengguna lainnya atau stakeholder juga dari tim Jogja Center sendiri. Hasil akhir desain
solusi ataupun setiap hasil perbaikan yang dilakukan pastinya terdapat pertimbangan dan
persetujuan tim Jogja Center sehingga dapat divalidasi menjadi hasil akhir desain solusi pada web
Jogja Center. Pada penelitian ini tidak semua desain solusi dapat diterima oleh tim Jogja Center
dibutuhkannya perbaikan yang berulang berdasarkan hasil masukan dan saran dari mentor atau
project manager untuk menciptakan hasil akhir desain solusi sesuai dengan harapan pengguna atau
stakeholder. Penilaian hasil akhir desain solusi didapatkan berdasarkan persetujuan project
manager ataupun mentor. Kendala selama penggunaan metode ini adalah masih kurangnya
referensi web yang bisa dijadikan acuan dalam perbaikan desain solusi, kurangnya referensi

template desain yang cocok digunakan pada web Jogja Center, tidak adanya usability testing
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ataupun tidak adanya penilaian tingkat keberhasilan desain solusi berdasarkan data dan penyebaran
kuesioner kepada pengguna atau stakeholder. Akibatnya tidak menunjukkan hasil yang riil untuk
melihat hasil akhir desain solusi antarmuka pengguna web Jogja center sudah berhasil atau tidak.
Kendala lainnya juga terdapat pada saat menemukan masalah-masalah yang ada pada web Jogja
Center, karena penulis dituntut untuk bisa mengetahui setiap kekurangan yang ada pada web Jogja
Center.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah menggunakan metode
Human Centered Design dengan studi kasus “Perancangan Tampilan Antarmuka Website Trisno
Motor ” yaitu terletak pada tingkat keberhasilan desain solusi berdasarkan sumber data yang
didapatkan melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna. Penelitian lainnya dengan studi kasus
“Evaluasi dan Perbaikan Desain Antarmuka Pengguna Website Djarum Beasiswa Plus (DBP)”,
terdapat perbedaan pada tingkat keberhasilan desain solusi yang dilihat berdasarkan usability
testing pada aspek efektivitas, aspek efisiensi, dan aspek kepuasan pengguna dalam memilih

tampilan solusi.

4.2 Manfaat Magang

Kegiatan magang memberikan banyak manfaat, terutama dalam meningkatkan kemampuan
diri baik dari segi soft skill maupun hard skill.
4.2.1 Soft Skill

Dalam pelaksanaan kegiatan magang dituntut untuk bertanggung jawab untuk setiap pekerjaan
yang diberikan dan setiap pekerjaan harus dikerjakan secara maksimal. Selain itu, dituntut menjadi
seorang yang disiplin, berpikir kritis saat menyelesaikan masalah pada setiap pekerjaan yang
dilakukan, dan dapat bekerja sama dengan tim dengan baik agar setiap pekerjaan yang diberikan
dapat cepat terselesaikan.
4.2.2 Hard Skill

Hard skill yang didapatkan selama pelaksanaan kegiatan magang yaitu kemampuan dalam
desain menjadi lebih baik lagi, mendapat pengetahuan baru seperti tata cara penggunaan React.Js,
Ant design, dan kemampuan dalam melakukan slicing Ul yang sebelumnya belum pernah
dilakukan. Kemudian kemampuan dalam menggunakan python juga lebih baik lagi dikarenakan
sudah dipelajari pada saat mata kuliah deep learning, pengetahuan baru dalam mengolah data yang
akhirnya dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik. Pemahaman terkait pemecahan masalah
terkait perbaikan tampilan desain antarmuka pengguna yang sebelumnya sudah dipelajari pada

saat mata kuliah pemikiran desain.
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4.3 Hambatan dan Tantangan Magang

Selama pelaksanaan magang pastinya tidak luput dari tantangan dan hambatan dalam proses
kegiatan magang. Adapun tantangan dan hambatan yang dialami yaitu manajemen waktu yang
kurang baik dikarenakan banyak kegiatan yang dilakukan penulis dan waktu yang sering
bertabrakan dengan jadwal magang sehingga membuat pekerjaan tidak cepat terselesaikan dengan
cepat. Dari hal tersebut penulis dapat melatih diri menjadi lebih disiplin lagi dengan waktu agar
hal-hal yang tidak diinginkan tidak terjadi dan mempengaruhi proses penyelesaian pekerjaan baik
tugas dari perusahaan atau lainnya. Selain itu, beberapa tugas yang diberikan merupakan hal baru
dan belum pernah dipelajari sehingga menjadi tantangan penulis untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan baru agar pekerjaan yang diberikan dapat terselesaikan sesuai tenggat waktu. Jika
wawasan dan pengetahuan yang kurang dapat menghambat penyelesaian pekerjaan. Kegiatan yang
dilakukan dalam meningkatkan wawasan dan pengetahuan dengan menonton tutorial video,
melakukan browsing, dan menanyakan referensi hal yang akan dipelajari.

Tantangan lainnya tidak semua rekan kerja memiliki latar belakang yang sama dan karakter
yang sama. Sikap yang dilakukan dengan meningkatkan empati untuk memahami karakter setiap
rekan Kkerja agar terciptanya rasa peduli satu sama lain. Hal tersebut juga membuat penulis bisa

berinteraksi dan diterima dengan baik di lingkungan pekerjaan.

4.4 Kontribusi Selama Magang

Selama pelaksanaan magang di Diskominfo DIY, penulis terlibat dalam perbaikan tampilan
desain antarmuka pengguna dan proses pengembangan web Jogja Center. Pada awal pelaksanaan
magang dilakukan pengenalan terhadap perusahaan, proyek yang akan dikerjakan dan tools apa
saja yang akan digunakan saat kegiatan magang. Adapun perbaikan tampilan desain yang telah
dikerjakan yaitu pada bagian pariwisata, direktori analisis, dan login. Perbaikan tersebut berupa
penambahan ide desain fitur baru, style desain, dan font guna membantu menyempurnakan desain
lama web Jogja Center. Setelah dilakukan perbaikan tampilan desain antarmuka pengguna
kemudian dilakukan slicing Ul. Kegiatan lainnya membantu membuat laporan analisis sentimen
& hoax. Kemudian membantu mencari data yang dibutuhkan web Jogja Center, membuat
visualisasi grafik untuk melihat capaian data masyarakat DIY yang sudah divaksin dengan data
covid, visualisasi perbandingan data mobilitas dengan data vaksin untuk keperluan pembuatan
artikel yang akan ditampilkan pada halaman direktori analisis.
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4.5 Dokumentasi Aktivitas Magang
Bahasan ini merupakan hasil dokumentasi aktivitas selama pelaksanaan magang.
45.1 Aktivitas Awal Magang

Aktivitas magang pada Diskominfo DIY dimulai seperti perusahaan lainnya yaitu dengan
kegiatan training pada awal magang seperti yang terlihat pada Gambar 4.1. Training dilakukan
dengan tujuan untuk memperkenalkan para pemagang pada Diskominfo DIY, sistem bekerja
selama magang, peraturan yang berlaku pada Diskominfo DIY, tools apa saja yang akan
digunakan, dan pemberian tugas oleh project manager tim Jogja Center. Pemberian tugas
dilakukan secara bertahap dengan memanfaatkan media penyampaian, seperti WhatsApp, Google

Meet, Google Drive, dan Zoom Meeting.
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Gambar 4.1 Meeting awal pemberian tugas

45.2 Web Jogja Center

Aktivitas selanjutnya, project manager memperkenalkan dan menjelaskan kepada pemagang
terkait web Jogja Center. Setelah itu, diberikan tugas untuk melakukan review web Jogja Center
dan tugas lainnya yang telah dibahas pada bahasan bab sebelumnya. Hasil review akan
disampaikan pada saat progress meeting. Adapun tampilan utama web Jogja Center terlihat seperti

Gambar 4.2.



56

« C @ jogjscenterjogiaprov goid/dashbaard.js; *“ »0@ ¢

DIREKTORI ANALISIS

MASTERPLAN JOGJA SMART PROVINCE

TOTAL SOLUSI INDIKATIF PER TAHUN PERSENTASE PENCAPAIAN

== gy

Gambar 4.2 Web Jogja Center

4.5.3 Penyampaian progress

Setiap tugas yang telah diberikan akan dipresentasikan ketika progress meeting yang diadakan
1 kali/ Seminggu pada hari Juma’at. Adapun hal yang disampaikan pada progress meeting selama
pelaksanaan magang berupa hasil review web Jogja Center, hasil perbaikan tampilan desain
antarmuka pengguna web Jogja Center pada bagian pariwisata, dan tugas kolaborasi. Selama
pelaksanaan magang, progress meeting sering dilakukan secara online seperti yang terlihat pada

Gambar 4.3 dan secara offline hanya sekali seperti yang terlihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Progress meeting dengan tim Jogja center secara offline
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang didapat berdasarkan penelitian evaluasi dan perbaikan antarmuka

pengguna web Jogja Center yaitu sebagai berikut.

1. Hasil proses perbaikan tampilan desain menggunakan metode Human Centered Design
telah ditemukan hasil desain solusi dalam bentuk nyata berupa prototipe mendapatkan
respon yang baik dan diterima pengguna. Hasil desain solusi sudah sesuai dengan harapan
dan kebutuhan pengguna. Maka dari itu, diharapkan hasil desain solusi ini dapat membuat
tampilan desain web Jogja Center menjadi menarik dan tidak membosankan sehingga
menciptakan pengalaman pengguna yang baik.

2. Tidak semua ide hasil desain solusi dapat diimplementasikan karena memerlukan
pertimbangan project manager dan mentor untuk dikembangkan pada web Jogja Center.

3. Pada tugas-tugas lainnya dalam memenuhi kebutuhan web Jogja Center sudah
diselesaikan dengan baik sesuai dengan arahan project manager.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, berikut merupakan beberapa saran

yang dapat diberikan.

1. Pada tahap implementation jika memiliki waktu lebih disarankan untuk melakukan
usability testing guna mendapatkan hasil yang lebih memuaskan sehingga tidak sampai
tahap prototype saja.

2. Pada tahap inspiration dalam mendapatkan informasi permasalahan pada web Jogja
Center dari pengguna dibutuhkan lebih banyak pengguna untuk diwawancarai. Pada tahap
ini merupakan tahap awal yang harus dilakukan semaksimal mungkin dan direncanakan
sebaik mungkin agar mendapat hasil yang memuaskan.

3. Lebih banyak mengeksplorasi ide dalam pembuatan desain agar pembuatan desain lebih
terarah dan tidak monoton.

4. Pada tahap slicing Ul diharapkan lebih banyak mengeksplor bahasa pemrograman yang

digunakan agar hasil slicing Ul sesuai dengan ekspektasi.
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LAMPIRAN

Link prototipe web Jogja Center setelah dilakukan perbaikan
https://www.figma.com/file/YKHQIN6160CqOVbsTm9INk/1?node-id=0%3A1
Link github slicing Ul web Jogja Center
https://github.com/Cut0000/Jogja-Center

Halaman pariwisata/kepadatan tempat menurut data cctv

class="cctvl"
class="navbar-cctvl”
class="navbar-brand" href="#"
src="C:\Users\cuthu\Downloads\Jogja-Center-main\Jogja-Center-
main\Coba\img\cctvl.png" width="400" height="220" alt=""

class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 hé6"
style="color: #dc3545;"

Titik Nol Kilometer

class="pencarianl"
class="navbar-pencarianl”
class="container-fluid"
class="d-flex"

class="form-control me-2" type="search" placeholder="Search"
aria-label="Search"
src="C:\Users\cuthu\Downloads\Jogja-Center-main\Jogja-Center-
main\Coba\img\cari.png" alt="" width="32" height="30" class="align-text-
middle"

Halaman pariwisata/kunjungan hotel menurut data platform wisata



class="tanggal"
class="navbar-next"
class="container-fluid"
class="navbar-brand mb-0 h4">Awal

="center" style="color:black" >2020-12-26
2020-04-14

Halaman pariwisata/aspek hotel menurut data platform wisata

class="grafik"
class="navbar-grafik"
class="navbar-brand" href="#"
src="C:\Users\cuthu\Downloads\Jogja-Center-main\Jogja-Center-

main\Coba\img\aspekhotel.png" width="1450" height="700" alt=""






